Didaktik : Jurnal Imiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 10 Nomor 03, September 2024

PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS IV PADA MATA
PELAJARAN IPAS MELALUI MEDIA WORD SEARCH
DI SDN 066054 MEDAN DENAI

Siska Nurlianti' , Syamsuyurnita?, Silsia Risgha Revolina Siregar?
1.2PGSD, Pendidikan Profesi Guru, Universitas Muhammadyiah Sumatera Utara
3 SDN 066054 Medan Denai
siskanurliantii@gmail.com

ABSTRACT

The subject of IPAS is learning about natural and social sciences where students
can develop their knowledge about the concepts that have been given. In this
case, the measure in determining the level of student success in understanding
the concept is the learning results. Based on observations in the 4th grade of SDN
066065 Medan Denai, it was found that the lesson was taking the teacher who
dominated the learning, and also didn’t use interactive learning media, which
caused students to be passive in participating,so that the evaluation results of
daily test scores weren’t optimal and had not reached the KKM of 70. The results
show that out of 22 students, only 5 students have reached the KKM, while the
other 17 students have not reached the KKM. It takes a learning model and media
that can overcome this. The alternative is using Word Search media which aims
to improve the learning results of grade 1V students at SDN 066054 Medan Denai.
This research uses qualitative and quantitative approaches with the type of class
action research. The subjects were 22 students of 4th grade class at SDN 066054
Medan Denai. It is obtained that the observation of teacher and student activities
has increased in each cycle, then student learning results have increased, There
were 19 students who reached the KKM score with a classical completeness of
86.3%. So, it can be said that the use of Word Search media can improve student
learning results at SDN 066054 Medan Denai.

Keywords : Learning Result, Word Search
ABSTRAK

Mata pelajaran IPAS mempelajari mengenai ilmu alam dan iilmu sosial dimana
peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya secara mendalam
mengenai konsep-konsep yang diberikan. Dalam hal inii hasiil belajjar siswa
menjadi acuan dalam menentukan tingkat keberhasilan suatu pembelajaran yang
dilaksanakan. Berdasarkan observasii yang peneliti lakukan di kelas 4 SDN
066065 Medan Denai, ditemukan bahwa bahwa saat pembelajaran berlangsung
gru yang mendominasi pembelajaran, dalam hal ini guru belum memaksimalkan
dalam pemanfaatan media pembelajaran yang digunakan sehingga siswa tidak
terlibat secara aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil evaluasi nilai ulangan
harian tidak maksimal dan tidak mencapaii KKM sebesar 70. Hasil belajar
tersebut menunjukkan dari 22 siswa, hanya 5 siswa yang sudah mencapaii KKM,
sedangkan 17 siswa lainnya belum mencapai KKM. Sehingga dibutuhkan model
pembelajaran dan media yang dapat mengatasi hal tersebut. Alternatiif yang
digunakan yaitu menggunakan media Word Search yang tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV di SDN 066054 Medan
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Denai. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian ini
melibatkan 22 siswa kelas IV di SDN 066054 Medan Denai. Hasil analisis data
menunjukkan bahwa guru dan siswa menunjukkan peningkatan dalam aktivitas
mereka setiap siiklus. selanjutnya hasil belajar siswa mengalami peningkatakan,
sebanyak 19 siswa mencapai nilai KKM dengan ketuntasan klasikal sebesar
86,3%. Jadi, dapat dikatan bahwa penggunakan media Word Search dapatt
meniingkatkan hasiil belajjar siswa di SDN 066054 Medan Denai.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Media Word Search

A. Pendahuluan

Kurikulum merdekaa
merupakn  kurikulum baru yang
ditetapkan oleh pemerintah yng
berfokus pada pembelajaran berpihak
pada siswa, yang mana siswa
menjadi  fokus  utama  dalam
pembelajjaran. Peran gru sebagaii
fasiilitator yng mampu membimbiing
siswa didalam berbagai kegiatan
belajar. Sebgaai fasilitator guru
memiliki  tugas untuk menggali
potensi siswa dengan mengetahui
dan memahami kebutuhan belajar
siswa, minat, gaya belajar, serta
kemampuan kognitif yag dimiliki
siiswa. Dalam hal ini peran guru
sangatlah dibutuhkan, sebab pendidik
berinteraksi langsung siswa dalam
Pendidik

memiliki peran dalam menyampaikan

proses pembelajaran.

pengetahuan, informasi, maupun nilai
dan norma kepada siswa. Kurikulum
merdeka memberiikan keleluasaan
dan kemudaahan bagii pendiidik
dalam menerapkn pembelajjaran

yang Kurikulum merdeka memenuhi

kebutuhan belajar peserta didik. Ini
adalah kurikulum dengan
pembelajjaran intrakurikuler yang
beragam, sehingga siswa memiliki
waktu yang cukup untuk mempelajari
konsep dan menguatkan kemampuan
mereka. (Ujang Cepi Berlian, et al.,
2022:4). Seorang guru memilikii
keleluasaan atau kebebasan dalam
menentukn berbagaii perangkt ajjar
sehingga pembelajjaran bisa
diisesuaikan dengn kebutuhan

belajjar siswa.

Keterampilan  guru  dalam
mengajar dan menyampaikan materi
perlu dikembangkan agar dapat
menjadi fasilitator bagi siswa dan
dapat menerapkan pembelajjaran yng

berfokus pada siswa. Gru dituntut

unttuk  dapatt mengembangkan
konsep-konsep baru dalam
pendidikan khususnya pada

pembelajaran yang diberikan kepada
siswa. Pembelajaran IPAS adalah
topik baru dalam kuriikulum merdeka
yang menggabungkan ilmu alam dan
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illmu sosiial. Menurut Asrizal dalam
Rosita, et al (2022), pembelajaran
IPA idealnya harus berpusat pada
siswa, melibatkan siiswa secara aktiif
dallam membangunn pengettahuan
dengn mengidentifiikasi peristiwa,
memecahkan masalah, membca,
mencari informasi menyelidiki, dan
menerapkn pengetahuan, diilakukan
secara kolaboratiif dan relevn dengan
pembelajjaran abad ke dua puluh
satu (Supena et al, 2021). Mata
pelajaran IPAS mempelajari
mengenai ilmu alam dan ilmu sosial
dimana peserta didik dapat
mengembangkan  pengetahuannya
secara mendalam mengenai konsep-
konsep yang diberikan. Dalam hal ini
yang menjadi acuan dalam
tercapainya suatu tujuan
pembelajaran yaiitu hasiil belajjar. Di
akhir setiap sesi pembelajaran, ujian
dilakukan untuk mengukur tingkat
pengetahuan siswa. Hasil belajar
didefinisikan sebagai pengetahuan,
tingkah laku, keterampilan, atau
kemampuan yang diterima siiswa dari
pengalaman belajar dan dapat
diterapkan dalam kehidupan mereka

(Indrawati, 2015:41).

Melalui observasi yang telah
dilakukan peneliiti dii kellas 4 SDN
066065 Medan Denai, ditemukan

bahwa saat pembelajaran
berlangsung guru yang mendominasi
pembelajaran, guru masih belum
memaksimalkan penggunaan media
pembelajaran, maka dari itu membuat
siswa pasif dallam prosess
pembelajaran. Pada saat prosess
pembelajaran  berlangsung, guru
belum menggunakan metode yng
bervariasi  sehingga  berdampak
terhadap peran siswa yang dinilai
masih kurang aktif selama kegiatan
belajar. Hal ini akan mempengaruhi
daya serap materi oleh siswa kurang
maksimal sehingga akan
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Berdasaran nilai ulangan siswa pada
mata pelajaran IPAS menunjukkan
dari 22 siiswa, hannya 5 siswa yang
sudah mencapai KKM, sedangkan 17
siswa lainnya belum mencapai KKM.
Sebagai pendidik harus mampu
meningkatkan  ketertarikan  siswa
dengan membangun suasana belajar
yang lebih aktiif, aman, nyaman dan
menyenangkan sehingga siswa dapt
terlibat aktiif dalam proses kegiatan

pembelajaran.

Salah sattu strategi yang dapat
digunakna dalam mengatasi
permasalahan tersebut adalah
melalui penerapa model

pembelajaran PBL (Problem Based
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Learning) yang dipadukan dengan
Search. Modell
pembelajjaran PBL merupakn modell

media Word

pembelajjaran  berbasis masalah
yang dapat mengembangkan
keterampiilan siswa dalam
memecahkan masalah serta
membangun pengetahuannya

sehingga siswa menjadi lebih aktif.
Menurut Tartilatul & Hasanah (2020 :
81), “Metode pembelajaran yang
didasarkan pada masalah membantu
siswa mempelajari cara berpikir kritis
dan memecahkan masalah dalam
dunia nyata. Metode ini juga
mendorong mereka untuk menjadi
lebih aktif dalam proses
pembelajaran mereka. Melallui
modell pembelajaran PBL diharapkan
siiswa dapat menjadi lebih aktiif dan
meningkatkan  kemampuan serta
keterampilan siswa. Penggunaan
media pembelajaran dapat menjadi
transfer pengetahuan dan menarik
siswa untuk turut aktif serta fokus
selama kegiatan belajar. Salah satu
mediia belajar yang dapatt
meningkatkan keterlibatan siswa
dallam prosesjs pembelajjaran yaitu
word search. Media word search
merupakan pencarian kata yang
jawabannya disamarkan dengan
menambah huruf pengecoh. Menurut

Isnaeni Resti et al, (2023 : 3532),

“Word Search adalah permainan
pencarian kata di mana pemain harus
menemukan semua kata yang
tersembunyi di dalam grid persegi
yang tersusun acak. Pemain dapat
menemukan kata yang tersembunyi
secara horizontal, vertikal, atau
diagonal. Tujuan dari penambahan
huruf pengecoh yitu untuk melatih
sikap telliti dan kritis siswa. Salah
satu model pembelajaran Word
Square membutuhkan ketelitian dan
kejelian siswa. Ini dapat mendorong
mereka untuk  berpikir  melalui
permainan huruf acak dalam kelas
(Suartika et al., 2019).

Dari paparan tersebut, maka
penelitii tertarik melakukan penelitiian
untuk mengetahuii apaakah aada
peniingkatan haslil belajjar siiswa
pada pembelajaran |IPAS dengan
media Word Search di kelas IV SDN
066054 Medan Denai. Oleh karna iitu
peneliitian inii  berjudul “Upaya
peniingkatan hasiil belajjar siiswa
kelass IV pda mata pelajaran IPAS

melalui Media Word Search”.

B. Metode Penelitian

Penellitian ini menggunakan
penelitian tiindakan kellas (PTK)
kualitatiif.
Tindakan kelas menurut setiawan
dalam Brili&Suprayitno (2017 : 10)

dengn pendekatan
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Penelitian tindakan kelas (PTK)
adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran inovatif untuk
memecahkan masalah peserta didik
dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.
2018 : 2204). Penelitian tindakan
kelas  (PTK)

meniingkatkan hasill belajar siswa,

(Brili&Suprayitno,

bertujuan  unttuk

dan memperbaikii keterampilan guru
dalam mengajar dii kelas. Penelitian
ini diawali dengan menemukan
masalah melalui observasii yang
dilakukan terhadap seluruh proses
pembelajaran yang telah dilakukan.

Penelitian inii dillaksanakan
sebanyak |l siklus, setiap siklusnya
terdiiri dari dua perttemuan dengan
materii wujud zat dan perubahan
wujud benda. Ada empat tahapan
dalam tiap siklus PTK yaitu terdiri dari
rancangan, pelaksanan,
pengamattan, dan refleksii. Siklus |
dimulai dari merencanakan
pembelajaran dengan menyusun
modul ajar dengan menggunakan
modell pembelajjaran PBL dan
mediia Word Search, membuat kiisi-
kiisi unttk tes evaluasii akhiir, serrta
menyiiapkan llembar observasii gru

dan siiswa. Kemudian pelaksanan,

pada tahap ini peneliti melakukn
pembelajjaran mengenaii wujud zat
dan perubahannya dengan
menggunakan media Word Search.
Selanjutnya observasii yang
dilakukan oleh  penelliti  ketika
melakukan aktivitas pembelajjaran.
Pada tahap refleksi, peneliti meninjau
kembali  pelajaran yang telah
dilaksanakan seperti pengetahuan
apa yang sudah tercapai dan bemlum
tercapaii, menyelesaiikan masallah
yang dihadapii, dan menyiiapkan
berbagaii carra untk memecahkn
masallah pada siklus | sehingga
siklus berikutnya dapat tercapai apa

yang diinginkan.

Pada siklus Il memiliki alur yng
sama dengn siiklus | yaiitu terdiri dari
rancangn, pelaksanan, pengamatn,
dan refleksii. Siiklus Il dilaksanakan
sebagaii tindak lanjut dari hasil siklus
| yng belum mencapai target yang
diinginkan. Setelah siklus Il
terlaksana dengan ketercapaian hasil
yang diinginkan maka penelitian ini
dapat dihentikan.

Penelitian ini  dilaksanakan
pada tanggal 5 - 23 Agustus 2024
Semestr  Ganjil  Tahun  Ajaran
2024/2025. Lokasi penelitian ini
adalah SDN 066054 Medan Denai.
Subjek dari penellitian inii adalah
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siiswa kelas IV SDN 066054 Medan
Denai yang terdaftar pada athun
ajaran 2024/2025 dengan jumlah
siswa 22 orng yng terdiiri dari 8 orang
siswa perempuan dan 16 orang siswa
laki-laki.

Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatiif.
Data hasil belajar pda mata pelajaran
IPAS merupakan data kuantitatif yang
dihasilkan melalui 2 siklus dengan 2
kali perttemuan setiiap siklusnya.
Untuk memperoleh hasil belajar
siiswa idiberikan soal evaluasi
sebanyak 15 soal yang terdiri dari 10
soal pilihan ganda dan 5 soal isian.
Analisis data pada penelitian inii
menggunakn analiisis statistiik
deskriptif. Pembelajaran dikatakan
terdapat  75%

ketuntasan secara klasikal dari

tuntas  apabila

seluruh hasil belajar siswa yang
mencapai KKM sebesar 70. KKM
ditentukan oleh piihak sekolah.
Sedangkan untuk data kualiitatif
deskriptif dapat dilihat dari hasil
pengamatan observer selama proses

pembelajaran.

Data yang diambil berupa
aktiviitas guru, aktivitas siswa, dan
hasill belajjar siiswa. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data

yaitu melalui observasi dan tes.

Teknik observasii dilakukan selama
proses pembelajjaran melalui
pengamatan aktivitas yang diilakukan
guru dan siiswa. Pemberian tes
dilakukan untuk mengukur tingkat
ketuntasn hasil belajar siswa setellah
diterapkan model pembelajaran PBL

dengan media Word Search.

Untuk  menganalisis  hasiil
observasi guru dan siiswa

menggunakn rumus berikut :
P=2x100%
N
Keterangan :

P = persentase frekuensi kejadian

yang muncul

F = banyaknya aktivitas guru yang

muncul
N = jumlah aktivitas keseluruhan

Kriteria aktivitas guru dan siswa

sebagai berikut :

80% - 100% = Sangat Baik
60% - 79% = Baik

40% - 59% = Cukup

20% - 39% = Kurang

0% -19% = Sangat Kurang
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Untuk mengetahui ketuntasn
hasiil belajjar siiswa secra klasiikal,

menggunakan rumus berikut :

KBK=%x100%

z

Keterangan :

KBK = ketuntasan belajar klasikal

YN = Dbanyaknya siswa yang
tuntas
Y = banyaknya siswa

keseluruhan

Suatu kelas dapat dikatakan
tuntas belajar secara individu jika
persentase ketuntasan belajar
klasikal =~ sekurang-kurangnya 70

(KKM SDN 066054 Medan Denai)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasiil pengamatan aktiviitas
guru pada pembelajaran IPAS
dengan menggunakan media Word

Search sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas

Guru

No Indikator Siklus | Siklus Il
yang diamati  Pertemuan
1 2 1

BN

1 Membuka 3 3 4
pembelajaran

2 Menyampaik 3 3 4 4
an tujuan
pembelajaran

3 Mengorientas 2 3 3 4
ikan siswa
pada
masalah

4 Mengorganis 3 3 4 4
asikan Siswa
ke dallam
Kelompk

5 Menyampaik 2 3 4 4
an cara
pengerjaan
Word Search

6 Membimbing 2 3 3 4
siswa cara
mengerjakan
LKPD

7 Membimbing 2 3 3 3
siiswa dallam
penyajian
hasil kerjja
kelompk

8 Memberikan 3 4 3 4
refleksii dan
evaluasii
terhadp
prosess dan
hasiil
penyelidikan

9 Membiimbing 3 3 3 4
siiswa
membuat
kesimpulan

10  Menutup 2 3 3 4
Pembelajaran

Jumlah 25 31 34 39

Skor maksimal 40 40 40 40

Persentase 62, 77, 85 97
5 5% % 5
%

Dari Tabel hasiil observasi
aktiviitas gru pada siklus | terdapt
peningkatan dari 62,5% pada
pertemuan pertama menjadi 77,5%
pda pertemuan ke dua. Peningkatan
tersebut menunjukkan bhwa aktiviitas
gru berda pada kategorii baik, akan
tetapi masih pada siklus | pertemuan
ke satu masih terdapat beberapa
indikator yang belum mencapai skor
tertinggi sehingga masih diperlukan
perbaikan-perbaikan agar aktiivitas
guru bisa dalam kategorii sangat
baik. Beberapa indikator yang perlu
perbaikan seperti pada kegiatan
mengorientasikan siswa pada
masalah masih terdapat siswa yang
belum memahami pembelajaran
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berbasis masalah dikarenakan siswa
belum terbiasa, menyampaikan cara
pengerjaan Word Search masih
terdapat siswa yang kebingungan
cara mengerjakannya karena
instruksi yang masih kurang jelas,
selain itu, cara membimbing guru
pada saat siswa mengerjakan LKPD
masih belum maksimal, dan menutup
pembelajaran. Namun, saat
pertemuan kedua guru sudah mampu
melakukan aktivitas yang dinilai
kurang pada pertemuan pertama.
Guru sudah mampu mengatur waktu
dengan baik. Penelitian kemudian
melanjutkan hasil dari siklus | dengan
melakukan siklus kedua.

Hasil dari pengamatan
aktivitas guru selama siklus kedua
menunjukkan bahwa mereka berada
dalam kategori baik (85% pada
pertemuan pertama dan meningkat
menjadi 97,5%) dan menunjukkan
bahwa hampir semua indiikator yng
diamatii pda setiiap perteman dalam
prosses pembelajaran dilaksanakan.
Guru sudah cukup mengorientasikan
peserta pada masalah dan
membimbing siswa dalam
menyajikan hasil kerja kelompoknya.
Oleh karena itu, aktiviitas gru dalam
prosess pembelajjaran yang
menggunakan media Pencarian Word
meniingkat dan mencapaii indikator
yang telah ditentukan. Berikut
merupakan grafik persentase
perbandingan aktivitas guru.

Persentase Aktivitas Guru
100%
80% ———91,25%

0, | I
60% 70% Siklus |
40% |— S -
20% |— S -

0%

Siklus Il

Siklus | Siklus Il

Grafik 1 Aktivitas Guru

Pada grafik 1 persentase
aktivitas guru terlihat pada siiklus |
memperoleh  persentasse sebesr
70% dengn kategorii baiik dan pda
siiklus Il  mendapat perrsentase
sebesar 91,25% dengan kategori
sangat baiik, sehingga terdapat
peningkatan sebesar 21,25%. Hal iini
berarti menunjukkan aktiviitas guru
memenuhi seluruh indikator yang

ditetapkan.

Tabel 2 Hasil Observasi Aktivitas

Siswa pada Siklus |

No Indikator yang Siklus | Siklus I
diamati
Pertemuan
1 2 1
1 Memberikan 3 4 4
respon saat
membuka

pembelajaran

2 Memperhatikan 2 3 3
penjelasan
tujuan
pembelajaran

3 Memperhatikan 2 3 3
materi yng
disampaikan
oleh guru

4 Memberiikan 2 2 3
tanggapn
terhdap materii

552



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 03, September 2024

yng diiberikan

5 Membentuk 3 3 3 4
kelompok
6 Melakukan 2 3 3 3
diskusi
kelompok
7 Bekerja secara 2 2 3 3
kooperatif
8 Mengajjukan 2 2 3 3
pertanyan atau
tanggapn
9 Membuatt 2 3 3 4
kesimpullan
terhadp mater
yang diberikan
10 Mengerjjakan 3 3 3 4
tes evaluasi
yang diiberikan
olleh guru
Jumlah 23 28 A 36
Skor maksimal 40 40 40 40
Persentase 57 70 77, 90
% % 5% %

Berdasarkan data observasii
aktivitas siiswa pada siklus | masuk
pada cukp

kategori dengan

persentase 57% pada pertemuan
kesatu dan 70% pada perttemuan
kedua. Pada pertemuaan perttama
masih terdapat siiswa yng melakukn
hal-hal yang tiidak terkait dengan
pembelajaran, jadi tidak menyimak
tujuan pembelajaran, penyampaian
materi, juga pada saat berdiskusi
masih belum terbiasa sehingga masih
terdapat siswa yang bermain. Masih
terdapat siswa yang kebingungan
Word Search.
Tetapi pda pertemuann kedua siiswa
sudh

berdiskusi dan sudah paham aturan

cara mengerjakan

mulaii terbiiasa denga

pengerjaan Word Search hanya saja

belum mampu bekerja secara
kooperatif. Meskipun demikian, Pada
pertemuan kedua, lebih banyak siswa
yang  aktif Siklus I

dilaksanakan setelah temuan dari

belajar.

siklus |

Berdasarkan hasil observasii
aktivitas siiswa siklus Il memperoleh
775 %
pertama siklus Il

skor pada perttemuan
dimana berada
dalam tingkatan baiik. Namun skor
tidak

keberhasilan

tersebut masih mencapai

standar penelitian
tindakan kelas (PTK) sebesar 80%

sehingga diperlukan perbaikan pada

pertemuan kedua agar untuk
memenuhi  standar  keberhasilan
penelitian tindakan kelas (PTK).

Seperti yang ditunjukkan oleh hasil
observasi pada pertemuan kedua
siklus Il, skor aktivitas siswa sebesar
90% berada dalam kategori yang
sangat baik. Siswa sangat senang
dengan proses pembelajjaran. yang
dilaksanakan pada pertemuan kedua,
hal terlihat

keterlibatan siswa dan aktif dalam

tersebut dari dari
pembelajaran serta mengikuti seluruh
arahan yang diberikan oleh guru.
Dengan demiikian, aktiivitas siiswa
dallam prosses pembelajaran dengn
menggunakn media Word Search

meniingkat dan mencapai indikator
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yang sudh diitentukan.. Berikut
merupakan grafik persentase
perbandingan aktivitas siswa pada

siklus | dan siklus Il

Persentase Aktivitas Siswa
100%

0,
83'75A)_ Siklus |

0% 4%
Siklus 1l

0%
Siklus | Siklus Il

Grafik 2 Aktivitas Siswa

Dari grafik persentase
aktiivitas siiswa terlihat pada siklus |
mendapat persentas sebessar 64%
dengan kategorii cukup dan pada
siklus Il memperoleh persentase
seebesar 83,75% dengan kategorii
sangatt baiik, sehingga terdapat
peningkatan sebesar 19,75%. Hal ini
berarti bahwa  aktivitas  siswa
memenuhi seluruh indikator yang

ditetapkan.

Tabel 3 Data Hasil Belajar Siswa

10 DB 40 v 65

11 DRS 75 v 80 v
12 GFS 90 v 95 v
13  JAP 45 v 80 v
14 MVS 45 v 60

15 MRF 65 v 85 v
16 NA 89 v 80 v
17 ORZ 55 v 80 v
18 OAR 52,5 v 75 v
19 QIC 725 / 70 v
20 RT 65 v 80 v
21  SA 75 v 75 v
22 RDA 74 v 80 v
Jumlah 11 11 19
Tuntas Klasikal 54% 86,3%

Dari data diatas, hasiil belajjar
siiswa pada sikllus | dii kelas IV SDN
066054 Medan Denai, terdapat 12
siswa yang tunts dan mencapaii KKM
yang tellah diitentukan yaitu 70.
Sedangkn 10 siiswa tidak tuntas dan
belum mencapai KKM yang telah
disebabkan

banyak  siswa  belum

ditetapkan.. Hall iini
karena
termotiivasi dalam mempelajari
materi yang diberikan dan memahami
aturan dalam pengerjaan Word

Search. Dalam pengerjaan tes

evaluasi masiih terdapt siswa yang

kurng percayya diiri dengan

Siklus | Siklus Il jawabannya sehingga ragu dalam
No Nama Ket  Nilai  Ket : D ari
Siswa i —— — _— __menjawab soal yang diberikan.
Nilai 377 T T
T
1 AS 725 / 80 v Hasil dari tindakan siklus |
2 ARS 95 v 95 v :
menunjukkan hw
T A 55 Y 85 - enunjukka bahwa ketuntasan
4 ADK 74 v 75 v belajar klasik sebesar 54% belum
5 ATS 50 v 75 v : .
6 CR 5 60 ~-mencapai standar yang ditetapkan
7 DKS 80 v 80 v sebesar 85%, dan daya serap klasik
8 DPM 85 v 75 v ~ 0 :
9 DCL 45 770 7 sebesar 67% bellum mencapai
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sttandar yang diitetapkan sebesr
70%. Akibatnya,

lanjutan membutuhkan peningkatan.

pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis
pada sisklus Il terdapat 19 siiswa
yang memilikii nilaii diatas KKM yang
tellah ditentukn yaitu sebesar 70 dan
sebanyak 3 siswa yang memiliki nilai
di bawah KKM, artinya 3 siswa tidak
tuntas. Antusiias siswa berdampk
posiitif pda hasiil belajjar siswa, hall
ini dapat diilihat pda hasiil tes akihir
siklus Il dimana hanya terdapat 3
siswa yang belum mencapai KKM.
Hali ini diitunjukkan olleh tercapaiinya
indiikator keberhasiilan yang
diharapkan, karena pembelajaran
dengan model PBL yang
menggunakan media Word Search
dapat membuat pelajaran menjadi
menyenangkan dan memberi siswa
kesempatan untuk terlibat langsung
dalam kegiatan pembelajaran.

Hasill tindakan  siklus I
menunjukkan  bahwa kettuntasan
belajr klasiikal sebesar 86,3% dan
daya serap klasikal sebesarr 77,7%
sudah melebihi indikator yang telah
ditetapkan. Total siiswa yang tuntas
sudah melebihi darii separuh total
siiswa yang ada di kelas 4 SDN
066054 Medan Denai sehingga

pembelajjaran dengan

menggunakann mediia Word Search
bisa meniingkatkan hasil bellajar
siswa pada mata pelajaran IPAS
materi perubahan wujud benda.
Berikut merupakan Grafik persentase

perbandingan hasil belajar siswa

Persentase Hasil Belajar

Siswa
100%
50% .
0% - - -
Siklus | Siklus I
Tuntas 50% 86,30%
M tidak Tuntas 50% 13,60%

Grafik 3 Persentase Hasil Belajar

Siswa

Dari persentase hasiil belajjar
siiswa, setengah dari siswa yang
tidak tuntas, atau sebanyak 11 siswa,
belum mencapai KKM, dan pada
siklus I, setengah dari siswa yang
tuntas, atau sebanyk 11 siiswa,
mencapai KKM. Pada siklus I, siswa
yang tuntas sebesar 86,30%, atau 19
siswa yang telah mencapai KKM, dan
siiswa yang tidak tunttas hanya
13,60%, atau 3 siswa. Ada
peningkatan 36,30% bagi siswa yang
tuntas dari siklus | ke silklus 1.

Melalui penellitian ini,
membuktiikan bahwaa penggunaan
PBL dengan mediia Word Search

dallam pembelajjaran dapatt
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meniingkatkan hasiil belajjar siiswa.
Denga demikian, model PBL dengan
media Word Search bisa diigunakan
olleh guru sebagaii suatu modell
pembelajjaran dan media interaktif
yang baiik untuk dapat diiterapkan
dalam kegiatanbelajar mengajar agar
tujjuan yang diiinginkan  dapat
tercapai, serta menciiptakan
suasanaa belajjar yng menyenangkn
siiswa. Hal ini sejalan Menurut
penelitian yang dilakukan oleh
Herwandannu, Brili, dan Suprayitno
pada tahun 2018, model
pembelajaran Word Search dapat
meningkatkan hasil belajar IPS siswa
SDN 2 Slempit Kedamean Gresik di
kelas 3. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil belajar guru pada siklus |
adalah 69,25%, hasil belajar siswa
pada siklus | adalah 76,25%, dan
hasil belajar siswa pada siklus |
adalah 91,25Hal ini juga sesuai
dengan penelitian yang dilakukan
oleh Rosita et al., 2023, yang
menemukan bahwa penggunaan
model pembelajaran kotak dapat
membantu siswa mencapai hasil
belajar IPA yang optimal. Hasil
tindakan pada siklus | menunjukkan
peningkatan hasil belajar siswa
menjadi 60%, dengan rata-rata nilai
66, dan pada siklus Il menunjukkan

peningkatan hasil belajar siswa

menjadi 83%, dengan rata-rata nilai
81.

D. Kesimpulan

Seperti yang ditunjukkan oleh
hasiil analiisis datta yng dilakukan
sellama tiindakan siiklus | dan siiklus
I, dapt
penggunaan media Word Search

diisimpulkan bahwa

dengan model pembelajaran PBL
pada mata pelajaran IPAS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV di SDN 066054 Medan
Denai. Pada siklus I, ketuntasan
belajar klasik mencapai 54%, dan
daya serap klasik mencapai 54%.

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa guru sekolah
dasar dapat menggunakn Word
Search sebagai alat pembelajaran
yang efektiif dan menyenangkan,
dengan peningkatan ketuntasan
belajar klasik sebesar 32,3% dan
peningkatan daya serap klasik
sebesar 10,7%. Selain itu, penelitiian
iini dapatt menjadii pedomn bagii
penelitii laiin yang ingiin
mengeksplorasi pembelajaran

dengan Word Search.
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